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Abstract: The use of Artificial Intelligence (AI) technology has now become an integral part of everyday 

life. However, its utilization in madrasahs has not been maximized to enhance the quality of education. 

The purpose of this research is to evaluate the extent of AI acceptance among teachers and identify 

specific challenges that arise in this context. Through a quantitative method with data collected from 54 

teachers from several Islamic high schools (madrasah Aliyah) in South Jakarta, the research results 

indicate that teachers have a strong preference for using AI in the teaching-learning process (3.29). 

This preference is attributed to the technology providing instant feedback and ensuring the availability 

of learning materials. Meanwhile, the factors driving teacher preferences (3.26) include time efficiency 

and technological awareness. However, the level of optimization of AI utilization in enhancing the 

quality of education is still relatively low due to the lack of AI training and insufficient collaboration 

among teachers in utilizing AI technology. This research also discusses the obstacles faced by teachers 

in adapting to the advancements of AI technology. The results highlight the need for improved AI literacy 

among teachers. The unpreparedness of teachers to face AI advancements can impact technological 

progress from one generation to the next and potentially hinder competitiveness with other countries. 

Therefore, AI learning is considered a crucial strategy to prepare teachers for adaptation and 

innovation in the era of AI development 
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Abstrak: Penggunaan Teknologi Artificial Intelligence (AI) kini telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari. Namun pemanfaatannya di madrasah belum maksimal dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana penerimaan AI di kalangan 

guru dan mengidentifikasi tantangan khusus yang muncul dalam konteks tersebut. Melalui metode 

kuantitatif dengan pengumpulan data dari 54 guru dari beberapa madrasah Aliyah di Jakarta Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi guru terhadap penggunaan AI dalam proses belajar-

mengajar sangat baik (3.29), karena teknologi ini memberikan umpan balik instan dan memastikan 

ketersediaan materi pembelajaran. Sementara itu, faktor yang mendorong preferensi guru (3.26) 

meliputi efisiensi waktu, dan kesadaran teknologi. Namun demikian, tingkat optimalisasi pemanfaatan 

AI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran masih terbilang rendah disebabkan oleh kurangnya 

pelatihan AI dan kurangnya kolaborasi guru dalam pemanfaatan teknologi AI. Riset ini juga mengulas 

hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi AI. 

Hasil penelitian menyoroti perlunya peningkatan literasi AI di kalangan guru. Ketidaksiapan guru 

menghadapi kemajuan AI dapat berdampak pada perkembangan teknologi dari satu generasi ke generasi 

berikutnya dan berpotensi menjadi hambatan dalam bersaing dengan negara-negara lain. Oleh karena 

itu, pembelajaran AI dianggap sebagai strategi penting untuk mempersiapkan guru agar dapat 

beradaptasi dan berinovasi di era perkembangan AI. 

 

Kata Kunci: artificial intelligence; guru; madrasah; persepsi 

 

PENDAHULUAN  

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) merujuk pada kemampuan komputer atau 

sistem komputer untuk meniru dan melaksanakan tugas yang umumnya memerlukan 

kecerdasan manusia (Baihaqi dkk., 2021). Tujuan utama dari AI adalah memberikan 
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kemampuan kepada komputer untuk menjalankan tugas yang sebelumnya hanya dapat 

dilakukan oleh manusia, seperti pemikiran, analisis, pengambilan keputusan, dan pemecahan 

masalah (Manongga dkk., 2022). Kehadiran AI dengan berbagai fiturnya memberikan 

kemudahan dalam pekerjaan manusia serta meningkatkan efektivitas dan kemudahan dalam 

berbagai aspek (Jain dkk., 2022). 

Teknologi ini terus berkembang dengan cepat dan memegang peran penting dalam 

berbagai sektor (Ayu, H. R., et al,. 2023), termasuk sistem pendidikan. AI memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan melalui metode seperti adaptive 

learning, predictive analytics, intelligent tutoring systems, natural language processing, dan 

gamifikasi. AI memiliki potensi besar untuk terus berkembang di masa depan karena mampu 

mengoptimalkan dan memperbaiki berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, bisnis, teknologi, dan lainnya. Peningkatan penggunaan kecerdasan 

buatan dalam pendidikan menawarkan potensi signifikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pengajaran.  

Sebagai institusi pendidikan Islam, madrasah memiliki karakteristik khusus yang 

memengaruhi penggunaan teknologi ini. Madrasah tidak hanya bertanggung jawab untuk 

mengajarkan mata pelajaran akademik, tetapi juga bertanggung jawab untuk menekankan 

prinsip-prinsip keislaman dan etika moral (Ahmad and Ma’rifataini 2021). Dalam situasi seperti 

ini, penggunaan kecerdasan buatan harus diintegrasikan dengan baik untuk mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan agama Islam, yang melibatkan pemahaman mendalam tentang 

ajaran agama dan pengembangan karakter Islam (Ahmad 2023a). Integrasi kecerdasan buatan 

dalam konteks ini tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan 

relevansi dan keberlanjutan konsep Islam dalam pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 

memastikan bahwa penggunaan kecerdasan buatan mendukung dan memperkaya pendidikan 

Islam, sangat penting untuk menganalisis potensi penggunaan teknologi ini di madrasah. Oleh 

karena itu, karena kita hidup di era teknologi, madrasah harus meningkatkan keterampilan 

teknologi mereka dan dengan cermat menerapkan ide-ide baru (Sutrisno, 2023). 

Selama bertahun-tahun, penelitian tentang kecerdasan buatan dalam pendidikan telah 

menunjukkan tren yang berubah. Semakin banyak artikel yang diterbitkan di bidang ini 

menunjukkan minat penelitian yang meningkat (Roxana et al., 2023). Fokus penelitian 

sebelumnya adalah pada berbagai aspek kecerdasan buatan dalam pendidikan, seperti 

perubahan peran guru di era kecerdasan buatan, penggunaan alat kecerdasan dalam pendidikan, 

dan evolusi guru yang digerakkan oleh kecerdasan buatan (Helen et al., 2023). Selain itu, 

penelitian telah menyelidiki penggunaan kecerdasan buatan dalam penilaian dan evaluasi, 

prediksi, asisten kecerdasan, sistem bimbingan cerdas, dan manajemen pembelajaran siswa di 

institusi pendidikan tinggi (Q. Duan, 2023). Studi lain tentang penggunaan AI dalam 

pendidikan telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, berfokus pada putus sekolah, 

pembelajaran bahasa, dan kinerja siswa. Penelitian ini juga menunjukkan betapa pentingnya 

solusi AI yang dipersonalisasi dan efisien untuk meningkatkan pembelajaran siswa (A., 

Subaveerapandiyan, et al., 2023). Secara keseluruhan, penelitian sebelumnya telah 

meningkatkan pemahaman kita tentang kemungkinan penggunaan AI dalam pendidikan dan 

telah menemukan tren dan gap baru dalam penelitian masa depan. Dari ketiga kecenderungan 

tersebut, tampak bahwa guru madrasah menghadapi banyak masalah dalam mengembangkan 

AI. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana penerimaan AI di 

kalangan guru madrasah dan mengidentifikasi tantangan khusus yang muncul dalam konteks 

tersebut, sehingga mereka merumuskan tiga pertanyaan pokok berikut. Pertama, bagaimana 

preferensi guru terhadap penggunaan AI dalam proses belajar-mengajar? Kedua, faktor apa saja 

yang mendorong preferensi guru dalam memanfaatkan AI dalam pembelajaran, dan 

optimalisasi pemanfaatannya? Ketiga, bagaimana guru menghadapi hambatan dalam 
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menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi AI? Pemahaman yang mendalam tentang 

masalah persepsi AI guru memberikan gambaran awal untuk memberikan model pemecahan 

masalah dan sebagai dasar untuk merancang program yang efektif untuk menumbukan 

kemampuan literasi AI. 

Studi ini muncul dari kebutuhan meningkatkan pemahaman guru tentang penerimaan 

kecerdasan buatan di madrasah, terutama mengingat perkembangan yang cepat dalam teknologi 

pendidikan. Menurut penelitian ini, kecerdasan buatan adalah kenyataan yang tidak dapat 

diabaikan di era teknologi modern. Institusi pendidikan yang tidak dapat segera beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi berisiko kehilangan citra. Untuk mempertahankan eksistensinya, 

lembaga pendidikan Islam harus memanfaatkan teknologi secara optimal. Mereka melihat 

berbagai aspek teknologi sebagai peluang dan tantangan. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Artificial Intelligence  

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI), yang disingkat sebagai AI, sering 

dibahas dalam konteks futuristik. Perkembangan AI terjadi seiring dengan kemajuan teknologi 

sebagai bagian dari usaha ilmiah untuk memperkaya kehidupan manusia (Helm et al., 2020). 

Menurut Saghiri dkk. (2022), dalam evolusinya, sistem AI dimulai dengan Artificial Narrow 

Intelligence yang mampu mendeteksi wajah. Kemudian, ada Artificial General Intelligence 

yang memiliki kemampuan hampir setara dengan manusia, dan Artificial Super Intelligence 

yang mampu menganalisis dan memproses melebihi kemampuan manusia. AI memiliki 

tanggung jawab dalam memberikan rekomendasi dan menegosiasikan keputusan yang diajukan 

oleh pengguna. Oleh karena itu, teknologi berbasis kecerdasan buatan ini merupakan suatu 

sistem yang dapat dijelajahi dalam konteks ilmiah (van Wynsberghe, 2021). 

Inovasi teknologi dapat diintegrasikan ke dalam politik, agama, budaya, ekonomi, dan 

pendidikan. Kecerdasan buatan dalam pendidikan telah memungkinkan pengembangan sistem 

e-learning yang mensimulasikan pengetahuan dan pengalaman siswa untuk memberikan 

dukungan yang dipersonalisasi mereka (Ogata dkk., 2024; Ahmad 2023b). Misalnya, 

ChatGPT/AI telah menjadi program yang banyak dibicarakan di kalangan pendidik karena 

kemampuan transformatifnya (Lim et al., 2023). Dalam konteks ini, motivasi siswa dalam 

pembelajaran berbasis sistem dapat ditingkatkan melalui mekanisme petunjuk dan umpan balik, 

sehingga berkontribusi pada prestasi yang lebih tinggi (Ogata et al., 2024). Meskipun demikian, 

penelitian Kim et al. (2022) menyoroti perlunya mempertimbangkan pengajaran terkait prinsip-

prinsip AI, literasi data, analisis kesalahan, etika AI, dan pengalaman AI dalam kehidupan 

sehari-hari untuk penggunaan AI oleh guru dan siswa. 

 

Madrasah; Lembaga Pendidikan Islam 

Madrasah merupakan lingkungan belajar dengan pendekatan keagamaan yang bertujuan 

untuk membentuk kecerdasan spiritual, termasuk mengelola sikap, etika, dan moral peserta 

didik (Pratiwi & Sari, 2019). Amalan dan ajaran Islam di lembaga ini diterapkan sebagai mata 

pelajaran dan menjadi bagian dari peraturan sekolah (Hanafi et al., 2021). Madrasah 

memberikan ruang perawatan diri peserta didik secara teoritis dan praktis yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Ahmad 2020). Parker & Raihani (2011)  mengidentifikasi 

tiga jenis lembaga pendidikan Islam (sekolah Islam), yaitu pesantren (baik modern maupun 

tradisional), madrasah (sekolah agama), dan sekolah Islam (menggabungkan kurikulum sekuler 

dengan ajaran Islam). Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam menjadi ruang integrasi 

peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan spiritual dan sosial (Fadilah et al., SI, Alfita, L., 

Parinduri, 2022) 

Lembaga pendidikan Islam mempunyai ciri khas: Pertama, memadukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; Kedua, menekankan ilmu-ilmu keislaman yang berlandaskan Al-
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Qur'an dan Hadits serta nilainilai moral; Ketiga, mendorong toleransi dan pluralisme (Syakroni 

et al., 2019). Karakteristik tersebut bertujuan untuk menciptakan kurikulum dan pembelajaran 

yang mempersiapkan guru dan siswa menghadapi tantangan global berdasarkan nilai-nilai Al-

Qur'an dan Hadits (Beemsterboer, 2022). Misalnya, lembaga-lembaga ini terbuka untuk 

mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI) ke dalam kurikulum (Southworth et al., 2023). 

pemahaman dasar tentang AI sangat penting untuk mengembangkan lingkungan pendidikan 

yang efektif serta alat yang fleksibel dan inklusif (Hamal et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kuantitatif, mendeskripsikan, meneliti, dan 

menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang 

dapat diamati dengan menggunakan angka-angka. Melalui pendekatan ini akan tergambar 

esensial perkembangan AI sesuai pengalaman hidup partisipan civitas madrasah yang telah 

sedikit banyak bersinggungan dengan AI. Penelitian ini dilakukan pada madrasah-madrasah 

aliyah di Jakarta Selatan yang dikonfirmasikan sudah cukup bersentuhan dengan kecerdasan 

buatan (AI). Para guru diberi kuesioner untuk diisi secara sukarela dengan tujuan mereka 

mengisi dengan sungguh-sungguh dan menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

Tahap penelitian diawali dengan perancangan angket: 1). Preferensi guru madrasah atas 

kehadiran AI dengan indikator umpan balik cepat, personalisasi pembelajaran, dan kemudahan 

akses materi. 2). Faktor yang mendorong diterimanya AI pada guru madrasah dengan indikator 

efisiensi waktu, dan kesadaran teknologi. 3). Hambatan yang dihadapi guru dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi AI. Data yang diperoleh selanjutnya 

dilakukan analisis deskriptif kualitatif terhadap tingkatan Preferensi guru terhadap AI, factor 

menerima AI, dan hamabtan pengembangan AI. 

Data yang diperoleh berupa angka, maka analisis kuantitatif deskriptif dan analisis 

kualitatif digunakan untuk menganalisis data tentang preferensi guru dan faktor-faktor yang 

mendorong adopsi AI. Selain itu, berdasarkan kategorisasi yang telah dibuat, analisis ini 

menunjukkan sejauh mana kemampuan literasi AI guru secara keseluruhan dan pada masing-

masing dimensi (lihat tabel 2). Di sisi lain, data tentang kendala dan harapan guru dalam 

pengembangan literasi AI diidentifikasi melalui analisis kualitatif; khususnya, analisis kualitatif 

digunakan dalam penelitian ini karena data tersebut berupa teks narasi. 
 

Tabel 1. Kategorisasi Penerimaan AI 

Kategori Nilai Rata-Rata 

Baik/Setuju/siap 3,26-4,0 

Kurang baik/setuju/siap 2,6 - 3,25 

Tidak baik/setuju/siap 1,76 - 2,5 

Sangat tidak siap/setuju/siap 1,0 - 1,75 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1.   Persepsi Guru terhadap AI 

Sebagai guru, pemahaman terhadap konsep kecerdasan buatan (AI) memiliki implikasi 

yang sangat signifikan. Di era digital yang terus berkembang, guru merupakan salah satu 

kelompok yang paling terpengaruh oleh perkembangan teknologi, termasuk Artificial 

Intelligence. Oleh karena itu, pengetahuan guru mengenai Artificial Intelligence memiliki 

potensi dampak besar pada pengalaman belajar dan persiapan untuk masa depan 

Pada bagian ini dijelaskan tingkat persepsi guru terhadap kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) di madrasah akan mencakup berbagai aspek, di antaranya preferensi guru 

terhadap penggunaan AI dalam proses belajar-mengajar, faktor yang mendorong preferensi 
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guru, dan optimalisasi pemanfaatan AI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi guru terhadap AI berada pada nilai 3,23 

(kurang siap). Nilai dari masing-masing dimensi persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Persepsi Guru 

Dimension Mean 

Preferensi Guru Madrasah atas kehadiran Articial Intellegence 3.29 

Saya sering menggunakan teknologi Articial Intellegence untuk memberikan umpan 

balik instan kepada siswa dalam proses pembelajaran 
3,28 

Saya percaya bahwa penggunaan teknologi AI dalam memberikan umpan balik instan 

dapat meningkatkan efektivitas pengajaran 
3,5 

Saya merasa penting agar materi pembelajaran tersedia secara online atau melalui 

platform digital untuk diakses oleh siswa kapan pun diperlukan 
3,28 

Saya merasa merasa teknologi AI dapat membantu dalam menyediakan materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa 
3,4 

Saya siap untuk mengadopsi teknologi AI yang dapat memberikan rekomendasi dan 

saran tentang perbaikan atau penyesuaian dalam metode pengajaran  
3 

Faktor yang mendorong diterimanya Articial Intellegence 3,26 

Saya merasa penting efisiensi waktu dalam proses persiapan pengajaran 3,28 

Saya merasa mengalami kesulitan menggunakan aplikasi atau produk teknologi 

Articial Intellegence sebagai sesuatu yang baru/terbaru 
2,95 

Saya sadar tentang perkembangan teknologi terkini dalam pendidikan 3,37 

Saya merasa bahwa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknologi akan 

membantu meningkatkan kualitas pengajaran 
3,39 

Saya merasa besar dorongan untuk mengadopsi teknologi dalam pengajaran jika hal 

itu dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pengajaran 
3,3 

 Optimalisasi Pemanfaatan Articial Intelligence 3,15 

Saya siap untuk mengintegrasikan teknologi AI dalam metode pengajaran Anda 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
2,8 

Saya merasa bahwa kurangnya pelatihan atau pemahaman tentang teknologi AI 

menjadi hambatan dalam memanfaatkannya untuk meningkatkan pembelajaran 
3,45 

Saya sering berkolaborasi dengan rekan guru untuk berbagi pengalaman atau 

pengetahuan tentang penggunaan teknologi AI dalam pengajaran 
2,47 

Saya percaya percaya bahwa kolaborasi antar guru dapat membantu dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi AI dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

3,2 

Saya merasa penting untuk mendapatkan pelatihan atau bimbingan yang tepat dalam 

penggunaan teknologi AI untuk tujuan Pendidikan 
3,82 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya tiga faktor utama yang menunjukkan ketidaksiapan guru 

untuk memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan. Ini adalah preferensi guru terhadap 

penggunaan kecerdasan buatan dalam proses belajar-mengajar, faktor yang mendorong 

preferensi guru, dan optimalisasi penggunaan kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Ketidakmampuan untuk memanfaatkan dimensi AI dengan nilai terkecil dari 

semua dimensi. Guru kurang mampu bekerja sama dengan rekan guru untuk berbagi 

pengalaman atau pengetahuan tentang penggunaan teknologi AI dalam pengajaran. Mereka 

juga kurang siap untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memasukkan teknologi AI 

ke dalam metode mereka. Guru tahu tentang perkembangan terbaru dalam pendidikan dan 

percaya bahwa memperoleh pengetahuan dan keterampilan teknologi akan membantu 
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meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, mereka tidak tahu bahwa produk atau aplikasi yang 

menggunakan teknologi AI menggunakannya. Ini menunjukkan bahwa guru masih belum 

mempelajari teknologi AI. 

Selain itu, guru kurang mampu menguasai penggunaan aplikasi atau produk AI yang baru 

atau terbaru. Hasil survei dan observasi menunjukkan nilai rata-rata kemampuan untuk 

menggunakan AI yang baru atau terbaru. Guru masih menggunakan aplikasi atau produk AI 

lama yang sering digunakan, bukan yang terbaru. Mereka menyatakan bahwa "sering kali saat 

diperbaharui (aplikasi AI) memiliki fitur-fitur yang membuat kita bingung" dan "(saya) sedikit 

sulit memahami fitur-fitur baru (aplikasi AI)." Oleh karena itu, guru tidak memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi AI.  

 

1.2.   Kendala yang Dihadapi Guru dalam Mengembangkan Literasi AI  

Ketidaksiapan guru dalam menghadapi perkembangan AI tentu tidak disebabkan oleh 

faktor tunggal. Setidaknya penelitian ini mengungkap ada tiga kendala yang dihadapi oleh guru, 

yaitu kurangnya informasi atau pengetahuan tentang AI yang mereka peroleh, perangkat dan 

fasilitas pendukung yang kurang memadai, dan masih terdapat penolakan guru dalam 

penggunaan AI. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kendala Guru dalam Mengembangkan Literasi AI 

No 
Kondisi yang Dialami guru 

Kurangnya Informasi atau Pengetahuan tentang AI yang Guru Peroleh 

1 Kurangnya informasi tentang teknologi AI 

2 Belum belajar lebih dalam tentang AI ini 

3 Terlalu banyak hal-hal baru yang belum pernah saya ketahui sebelumnya 

4 Tidak diajarkan di madrasah 

5 Tidak adanya penanaman pembelajaran AI yang diajarkan di madrasah 

6 Kurangnya edukasi 

7 Kurangnya tenaga pengajar yang berkompeten 

8 Kurangnya sumber belajar tentang Artificial Intelligence 

9 Kurang memahami apa itu Artificial Intelligence, karena belum dijelaskan / diajarkan 

10 Kurang paham cara penggunaan, dan etika ketika menggunakan AI, tidak ada arahan 

untuk menggunakan AI ini 

11 Kendala yang saya hadapi dan atau alami adalah terbatasnya pendidikan mengenai 

Artificial Intelligence, utamanya belum banyak yang memberikan penyuluhan atau 

sosialisasi tentang tekonologi ini, tentang pengertian, fungsi, keuntungan, bahaya, 

kerugian dan lain lain kepada saya sendiri maupun kepada masyarakat luas. 

 Perangkat dan Fasilitas Pendukung yang Kurang Memadai 

1 Kendalanya adalah koneksi internet dari AI tersebut yang terkadang kurang lancar  

2 fasilitas belajar yang masih kurang 

3 Minimnya teknologi pendukung seperti hp, laptop, komputer dan sejenisnya 

4 Tidak adanya akses 

5 Minimnya fasilitas dalam pengembangan AI di madrasah maka dasarnya kurang 

6 Kendala saya adalah laptop saya yang lelet karena masih menggunakan HDD 

7 Ketika ingin menggunakan teknologi ini harus memiliki perangkat dan juga koneksi 

yang mendukung dalam penggunaan teknologi ini 

8 Jaringan internet dan device karna tidak semua orang memilikinya atau kemungkinan 

tidak kompetibel dgn versi devicenya 

 Penolakan Terhadap AI 

1 Kendala saya yaitu rasa ingin menggunakan  teknologi AI untuk jangka panjang masih 

dalam keraguan dikarena masih banyak kekurangan dari teknologi AI yang dapat 

merugikan diri kita 
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2 Saya belum terlalu mempercayai bagaimana cara penggunaan AI yang beredar sekarang 

karena teknologi AI kecerdasaanya masih terbatas walaupun dapat memberi informasi 

dengan kurun waktu yang singkat, lalu ketakutan akan kebocoran informasi/data-data 

pribadi saya karena penggunaan AI 

3 Terkadang informasi yang diberikan masih terbatas dan keakuratan juga masih  sedikit 

diragukan 

4 adanya AI akan membuat manusia semakin malas, dan semakin membuat bergantung 

5 Jika ada AI apakah guru akan belajar lebih giat? menurut saya jika AI ini sudah 

berkembang guru akan menjadi lebih malas karena sudah ada AI yang sudah sangat 

pintar bahkan bisa melebihi manusia 

 

Tabel 3 menunjukkan pernyataan yang dibuat oleh guru tentang tantangan yang mereka 

hadapi dalam mengembangkan literasi kecerdasan buatan. Tantangan ini dibagi menjadi tiga: 

kurangnya pengetahuan atau informasi tentang kecerdasan buatan yang mereka peroleh, 

kurangnya pembelajaran tentang kecerdasan buatan di madrasah, dan kurangnya sumber belajar 

tentang kecerdasan buatan. Guru juga mengatakan bahwa kurangnya substansi pengetahuan 

tentang kecerdasan buatan sama sekali tidak ada. 

Keterbatasan fasilitas dan perangkat yang dimiliki oleh guru juga menjadi hambatan 

dalam mengembangkan kemampuan literasi AI. Di Indonesia, masalah jaringan internet yang 

tidak stabil masih menjadi permasalahan dalam pengembangan teknologi. Terutama sejak masa 

pandemi COVID-19, masalah jaringan internet telah sangat terasa namun belum terselesaikan 

sepenuhnya. Selain itu, perkembangan teknologi AI yang cepat menuntut koneksi internet yang 

stabil, yang menjadi tantangan baru dalam dunia pendidikan. Pada saat yang sama, kemampuan 

perangkat yang dimiliki oleh guru, seperti ponsel pintar dan laptop atau komputer, masih belum 

memadai untuk memanfaatkan teknologi AI secara optimal.  

Sikap guru terhadap AI juga menjadi kendala dalam mengembangkan kemampuan literasi 

AI. Masih ada penolakan terhadap AI di kalangan guru, yang disebabkan oleh beberapa alasan. 

Pertama, beberapa guru merasa bahwa masih banyak kekurangan dalam teknologi AI yang 

dapat merugikan mereka, sehingga informasi yang diberikan oleh AI dianggap kurang akurat. 

Kedua, ada kekhawatiran terhadap kebocoran data pribadi akibat penggunaan AI. Ketiga, 

beberapa guru mengkhawatirkan bahwa AI akan membuat mereka malas dan tergantung pada 

teknologi tersebut. 

Dua kendala yang dihadapi guru saat mengembangkan literasi AI adalah kendala 

eksternal dan internal. Kendala eksternal termasuk kurangnya pengetahuan tentang 

perkembangan teknologi AI dari lembaga pendidikan atau lingkungan sekitar, serta kurangnya 

perangkat dan fasilitas pendukung yang diperlukan untuk mengembangkan literasi AI. Hal ini 

mengakibatkan ketidaksiapan guru dalam menghadapi perkembangan teknologi AI. Di sisi lain, 

kondisi internal guru yang menolak pengembangan atau penggunaan AI juga menjadi 

penghambat dalam pengembangan literasi AI. Penolakan tersebut mungkin disebabkan oleh 

terbatasnya pengetahuan mereka tentang AI. Oleh karena itu, ketidaksiapan guru dalam 

menghadapi teknologi AI tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti daya dukung 

dan fasilitas, tetapi juga oleh penolakan internal yang mungkin disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang AI. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru masih belum siap menghadapi perkembangan 

AI, sebagaimana terlihat dari nilai rata-rata kemampuan literasi AI yang masih berada dalam 

kategori kurang mampu. Ketidaksiapan tersebut disebabkan oleh faktor eksternal dan internal. 

Faktor eksternal yang menjadi kendala bagi guru dalam mengembangkan literasi AI antara lain 

lambatnya respon lembaga pendidikan terhadap perkembangan AI. Salah satu buktinya adalah 

belum adanya pembelajaran AI di madrasah, yang menunjukkan respons yang kurang cepat 

dari lembaga pendidikan di Indonesia terhadap perkembangan AI. Sementara itu, 
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perkembangan teknologi yang semakin cepat telah menciptakan minat baru terhadap AI dan 

mengubah cara manusia hidup, belajar, dan bekerja. Oleh karena itu, meningkatkan 

kemampuan guru dan menumbuhkan minat mereka terhadap AI melalui pembelajaran AI di 

madrasah menjadi hal penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi masa depan. 

Faktor eksternal kedua yang menjadi kendala bagi guru dalam pengembangan literasi AI 

adalah kurangnya perangkat dan dukungan yang memadai, baik oleh guru maupun lembaga 

pendidikan. Namun, sebelum pengguna terlibat dengan teknologi, aksesibilitas menjadi hal 

yang sangat penting. Menurut van Dijk (2020).), aksesibilitas merupakan syarat utama agar 

guru memiliki pengalaman positif dengan teknologi. Individu yang memiliki akses fisik 

terhadap teknologi dan informasi lebih mungkin untuk menggunakan dan mengenali AI (Celik, 

2023). Oleh karena itu, penyediaan fasilitas oleh lembaga pendidikan menjadi salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi AI guru di era digital 

Selain itu, terdapat faktor internal berupa penolakan terhadap AI yang menjadi kendala 

dalam pengembangan literasi AI guru. Hal ini berkaitan dengan kurangnya motivasi untuk 

berinteraksi dengan AI dan sikap menolak terhadap teknologi tersebut. Motivasi adalah unsur 

penting dalam mempelajari, memanfaatkan, dan mengadopsi teknologi, termasuk AI. Pengguna 

tanpa motivasi diperkirakan tidak akan berinteraksi dengan teknologi. Pada saat yang sama, 

sikap terhadap teknologi memiliki peran yang sama pentingnya dengan faktor sosio- ekonomi 

(Reisdorf & Groselj, 2017). Sikap yang positif terhadap teknologi merupakan langkah awal 

dalam penggunaan teknologi oleh seseorang. Oleh karena itu, memberikan kesempatan kepada 

guru untuk meningkatkan pengalaman dan interaksi dengan AI dapat menjadi solusi untuk 

menumbuhkan motivasi dan sikap yang positif terhadap AI 

Intensitas penggunaan AI oleh guru dan siswa dalam menyelesaikan tugas di madrasah 

mencerminkan respons madrasah terhadap keberadaan AI. Kurikulum yang mengintegrasikan 

teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran memberikan akses yang lebih mudah bagi 

guru dan siswa untuk menggunakan materi pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi ini. Oleh karena itu, AI dianggap sebagai salah satu alat yang dapat meningkatkan 

hasil belajar, termasuk dalam meningkatkan intensitas penggunaan AI oleh guru madrasah 

dalam proses pembelajaran. Kolaborasi antara AI dan guru dapat dicapai melalui penalaran 

berbasis masalah dan pembelajaran berbasis pengembangan. 

Mengingat hasil penelitian yang menunjukkan kurangnya kemampuan literasi AI guru di 

era digital, lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam memberikan kompetensi literasi 

AI kepada mereka. Pengetahuan tentang substansi AI perlu disampaikan kepada guru melalui 

mata pelajaran AI di madrasah. Sementara itu, pengalaman positif dalam menggunakan AI 

dapat diperkenalkan melalui setiap mata pelajaran dengan memanfaatkan aplikasi atau produk 

AI. Dengan demikian, madrasah berperan sebagai lembaga pendidikan yang mempersiapkan 

generasi penerus dengan kompetensi yang relevan dengan zamannya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana guru melihat AI di Indonesia dan 

bagaimana mereka melihat pengembangan AI berdasarkan masalah yang mereka hadapi dan 

kebutuhan yang diharapkan. Ketidaksiapan guru untuk menghadapi perkembangan teknologi 

AI ditunjukkan oleh seberapa besar mereka menganggap diri mereka sebagai kurang mampu. 

Ketidaksiapan ini tidak hanya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan alat pendukung 

yang tidak memadai, tetapi juga oleh resistensi guru dan siswa terhadap AI. Pembelajaran AI 

di madrasah dan penggunaan media pembelajaran berbasis AI untuk menjelaskan materi ajar 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi ketidaksiapan mereka menghadapi perkembangan AI. 

Oleh karena itu, ketidaksiapan guru dalam menghadapi perkembangan teknologi AI tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh kurangnya respons dari lembaga pendidikan 

terhadap perkembangan AI. 
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Meskipun tulisan ini didasarkan pada sumber data yang terbatas dan mungkin tidak 

mewakili kemampuan guru secara nasional, namun dari penelitian tersebut dapat dilihat tren 

yang dapat menjadi titik awal untuk penelitian yang lebih luas. Penelitian yang lebih luas dan 

beragam sumber informasi dapat menjadi sumber pengetahuan yang lebih mendalam dan 

mendukung pengembangan literasi AI guru dan siswa. Selain itu, penelitian eksperimental juga 

perlu dilakukan untuk mengembangkan pembelajaran AI di madrasah dan pembelajaran 

berbasis AI. 
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